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Abstrak
 

Lima pasang suami-istri bertemu selama duabelas kali dalam kelompok kecil untuk meningkatkan

penyesuaian antar suami-istri. Hasil evaluasi mereka setelah enam kali pertemuan dan wawancara sebulan

setelah pertemuan berakhir menunjukkan adanya peningkatan dalam penyesuaian antara suami-istri. Tes

kertas dan pinsil tidak menunjukkan hal ini.

Telah didapatkan bahwa salah satu penyebab timbulnya banyak masalah psikologis yang dialami seseorang

ialah persepsinya yang salah atau beliefnya yang salah terhadap persepsinya (Ellis, 1973). Belief yang

menimbulkan penyesuaian buruk orang itu dengan lingkungannya disebut belief negatif.

Belief negatif ini dapat dibentuk orang tersebut oleh atribusi yang dilakukan orang-orang penting

terhadapnya pada masa dininya (Laing, 1971), injunction (larangan bertingkah laku bebas) yang diberikan

orang tuanya dan nasihat-nasihat yang membentuk naskah hidupnya (Steiner, 1974). Di samping

pembentukan masa lampau, belief negatif juga bisa dibentuk pada masa kini, misalkan karena diajarkan

padanya oleh orang panutannya, oleh bacaan dan tontonannya.

Suatu belief dapat menjadi negatif karena isinya (contentnya), karena intensitasnya, karena dimiliki yang

tertentu (yang mungkin bukan merupakan belief negatif bila dimiliki orang lain), dan karena diterapkan pada

suatu situasi atau konteks tertentu. Belief seperti ini akan menimbulkan konflik dalam hubungan

interpersonal orang tersebut dengan orang lain di sekitarnya, terutama dengan pasangan hidupnya.

Program dalam penelitian ini mempunyai tujuan agar suami-istri dalam pernikahan mempunyai penyesuaian

yang baik. Tujuan ini hendak dicapai melalui suatu perlakuan dalam kelompok kecil. Perlakuan itu

mengarah pada empat langkah, yaitu: (1) Kesadaran, para peserta dalam program ini menjadi sadar akan

adanya belief negatif yang mereka miliki dan yang menyebabkan buruknya penyesuaian dengan

pasangannya; (2) Keputusan, setelah timbul kesadaran, mereka dibimbing untuk mengambil keputusan

mengubah belief negatif yang mereka miliki; (3) Tekad, peserta menjabarkan secara konkrit keputusan

untuk berubah itu dalam sebuah kalimat singkat dan jelas tentang tingkah laku yang akan mereka lakukan;

(4) Tingkah laku, peserta melaksanakan tekad yang telah mereka buat sendiri. Diharapkan setelah

melaksanakan langkah-langkah ini timbul kebiasaan baru yang meningkatkan penyesuaian mereka dengan

pasangan mereka.

Adapun hipotesa yang akan diteliti adalah: <br>

Terdapat peningkatan penyesuaian antar suami-istri peserta kelompok kecil yang mencoba menghilangkan

belief negatif yang lazim ada pada suami-istri dalam pernikahan.

Untuk penelitian ini digunakan QUASI-EXPERIMENTAL DESIGN. Bentuk disainnya ialah Single Group

Pretest-Postest Design. Variabel independennya ialah perlakuan dalam kelompok, variabel perantara ialah

perubahan belief negatif, dan variabel dependennya ialah penyesuaian suami-istri.

Instrumen yang dipakai ada dua, yaitu (1) wawancara yang diberikan pada para peserta sebulan setelah

program selesai dan (2) tiga buah tes kertas dan pinsil, yaitu modifikasi dari Dyadic Adjustment Scale dan
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Kansas Marital Satisfaction Scale, serta Semantic Differential.

Adapun prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut:<br>a. Kepada para anggota Gereja Bethel Indonesia

Jl. Cimahi 23, cabang Cengkareng, ditawarkan program ini yang dilaksanakan dalam 12 kali pertemuan,

seminggu sekali selama dua jam tiap kali pertemuan. Ada lima pasang suami-istri yang berminat mengikuti

program ini. <br>b. Kesepuluh peserta menerima tes awal (tes kertas dan pinsil).<br>c. Tiap pertemuan

mempunyai topik tersendiri sebagai berikut:<br>1. Belief negatif I <br>2. Belief negatif II<br>3. Mengerti

dan Mengekspresikan Kasih<br>4. Komitmen Keberhasilan Pernikahan<br>5. Pembentukan Kepribadian

Anak<br>6. Penyesuaian Dalam Pernikahan <br>7. Komunikasi dalam Pernikahan<br>8. Menyelesaikan

Konflik<br>9. Mengambil Keputusan dalam Masalah <br>10. Hirarki Dalam Keluarga<br>11. Seks Dalam

Pernikahan<br>12. Keluarga yang Kokoh<br>d. Pada tiap pertemuan ada latihan pengendapan seperti

diskusi dan studi kasus, tanya jawab, sharing (berbagi pengalaman), role play, dan refleksi diri.e. Ada pula

pekerjaan rumah mingguan yang perlu dilakukan tiap peserta yang disebut janji mingguan. Pekerjaan rumah

ini dipilih sendiri oleh peserta.f. Setelah enam kali pertemuan, para peserta mengisi lembaran Evaluasi

Pernikahan Tengah Program.<br>g. Sebulan setelah perlakuan berakhir, tiap pasang suami-istri

diwawancarai. Mereka juga mendapatkan tes akhir (tes kertas dan pinsil).<br>h. Dari instrumen yang

dipakai dilihat apakah perlakuan dalam kelompok kecil ini mendukung hipotesa penelitian ini.

Hasil penelitian ini mendukung hipotesa walaupun dengan beberapa catatan. Dukungan terhadap hipotesa

nyata dari wawancara dan data Evaluasi Pernikahan Tengah Program. Hasil tes kertas dan pinsil ternyata

tidak mendukung hipotesa penelitian. Ada beberapa dugaan hasil tes ini: (1)faktor social approval,

(2)pengisian tes awal yang kurang realistis, dan (3)peningkatan tolok ukur untuk menilai kwalitas

pernikahan setelah mengikuti program.


